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ANALISIS RUGI.RUGI DAYA PADA SALURAI{I
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'Jurusan l'eknik Elektro l-akul

'Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Sumatera Ulara
tirnail

,{DsrroA-Saluran transmisi merupakan komponen penting
dalam penyaluran dala listrik OIeh karcrra rugi da1'a pada

saluran transmisi harus sekecil rnungkin agar cfisicnsirtva
besar dalam arti da)'a listrik lang cliterima harus mentlekati
daya listrik yang tlikirim. Pada penclitian ini dibahas rugi
da)'a transrnisi. regulasi teeangan. dan elrsiensi saluran

transmisi Ranlau prapat-Padang sidernpuan tlengan

menggunakan metode saluran lransmisi nrenengah pada

keadaan sesuai data anilisis perhitungan. Dari hasil
pembahasa dipcroleh hasil bahwa rugi - rugi tlaya saluran

lransmisi Ranttuprapat-l)adang sirlempuau unluk lnclotlc
salurarr transnrisi nrencngah adalah sehcsar {.7221\4\\'.
Scdanglcan cllsicnsi -rluru dipcrclch irdllith:92.I20,6 .

Xtrta knnci: I ransnti-st. l:llisiansi. [lus.:i- l?ugi I \t.ttt

l'l:NDAIltJt.t IAN

I.1 Latar lSelakang
Kebutuhau tc'naga listrik di lndottesia lerus

nreningkat scsuai dengan laju penurnbuhan ekonortri

dan industri serta pe fiantbalrarr penduduk. Dalant

rnenuju era tin-ge.al landas. selllua sector pembangtlnan

diarahkan untuk rnarnpu metnpersiapkarr diri untuk
nrenghadapi era industrialisasi.

Berba-qai investasi dalant bidang industri saat

ini telah banl,ak dilakukan oleh pihak swasta baik
melalui penanatnan rnodal dalam negeri (PMDN)
mauput't pcnanarnall nrodalasing (PMA). Sedarrgkan

dari pihak penlerirllalr sendiri rupanya sudah cukup
banyak yang diker.iakan melalui sektor industri- antar"

lain nrelalui kipralr Badan lJsaha Milik Penrerintah

(BUMN) yang tcrgabung dalanr kelornpok indLrstri

stralegis dan juga rrtelalui industri petrokimia. industr,v

scmen, industri logam dan industry berat lainnva.

Tidak bisa dipungkiri bahrva scnrtra kegiatan irrdustri

sepeni di atas dapat ber.ialan apabila tenaga listrik

)'ang tersedia cukrrp ntemadai. Untuk mcrlgatasi

kebutuhan tenaga listrik tersebut. pihak penrerirrtah

juga sudah ntetnikirkarrnya anlara lain melalui

pernbangunan penrbangkit lena-sa listrik berskala besar

Karena itu tenaga listrik yang dibarlgkitkan harus

disalurkan melalui kau'at-kawat saluran transtlisi.
Saluran saluran transnlisi tlretttbarta lenaga listril' dari

pusat-pusat pernbangkitan ke pusat pusat beban

nrelalui saluran tegangan tinggi 150 kV 'l'rafb

penurunan akan merendahkan tegangan ini menjadi
tegangan subtransmisi 70 kV yang kemudian di gardu
induk diturunkan lagi menjadi tegangan distribusi
primer 20 kV. Pada gardu induk distribusi yang

tersebar di pusat-pusat beban tegangan diubah oleh
trafo distribusi meniadi tegangan rendah 220i380V.
Saluran transmisi dilihat dari jarak atau panjangnya

dapat dibedakan menjadi tiga. yaitu:
l. Saluran transmisi jarak pendek (sfusrt line). adalah

saluran yang panjangnya kurang dari 80 km.
2. Saluran trarrsmisi jarak menengah (mediunt line).

adalah saluran yang partjarrgnya anlara 80-
240 km.

3. Saluran transmisi jarak jauh (long linc\. adalah

saluran yang paniangn;'a lebih dari 240 knt.
Da-va listrik akan selalu mengalir menuiu beban

karena itu dalarn hal ini aliran daya iuga nterupakan

aliran beban. Beban-beban itu direpresentasikan
sebagai lmpedansi tetap (Z), sebagai Daya tetap (S).
'l'egangan (V) ataupun Arus (l) yang tetap yang lazint
perrrbebanarr dipilih rtenggunakan lcgangan )'ang
konstan. Pada saluralt translnisi tegangan tirrggi
terdapat rugi-rugi tegangan dan rugirugi daya yang

disebabkan oleh beberapa faklor diantaranya adalah

l'aktor korona dan I'aktor kebocoran isolator yang

biasanya banyak terjadi pada saluran transnrisi

tegangan ekstra tinggi. sehingga mengakibatkan
tegangan nrengalatni penurunan atau biasa disebut

denganjatuh tegangan. Ilal ini terjadi apabila tegangan

pada pangkal pengiriman dengan tegangan pada ujung
penerinraan ada perbedaan. Berdasarkan dari hal

tersebut diatas maka penulis ntencoba nrelakukan slutli

tcntang kerugian da.va yang terjadi pada saluran

transmisi tegangarl tinggi Rantattprapa-Padang

Sidempuan. se hingga dapal nrernberikan suatu

garrrbaran lentan-s. rugi-rugi yang terjadi pada saluran

transrtrisi tsgangan tinggi dengan cara rnenghitung

berapa besar rugi da-va )'ang terjadi pada saluran

tersebut. dan nantin,va dapat bergurta untuk sistent

transmisi letraga listrik terutama pada saluran transmisi

legangan tinggi.

2Elvy Sahnur Nasution

SIDEMPT]
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Be rdasarkan latar belakang 1'ang diuraikan

cliatas. rnaka permasalahan y'ang akan tliamati adalah

sebagai berikut:
t. derapa besar jatuh tegangan dan Rugi-rugi daya

-'-angterjadi pada saluran transrnisi tegangan tinggi

I 50 kV Rantauprapat- Padang Sidenrpuan'

2. Berapa besar rugi daya pada saluran lransmisi

t.gungu,l tinggi 150 kV Rantauprapal-Padang

Sidempuan
3. Berapa besar efisiensi saluran transnrisi le-sangan

tinggi 150 kV di Rantauprapat-Padang Sidempuan

1.3 1-ujuan Penelitian

l. Mengetahui jatuh tegangan pada saluran transmlsl

tegangan tinggi 150 kV Rantauprapat-Padang

Sidempuan
2. Mengetahui rugi daya pada saluran transmisi

t"gungun tinggi 150 kV Rantauprapat- Padang

Sidempuan
Mengetahui efisiensi transmisi pada salttran

transmisi tegangan tinggi Rantauprapat-- Padang

Sidempuan.

II. LANDASAN TEORI

pusat-pusat pembangkit tcnaga listrik kepada pemakai

i"nog, listrik. Tcgangan pada saltrran transnrisi ini

disalurkan melalui karvat penghantar yang ditopang

olclt touer atilu lianlr pl'n)'angga rang tinggi lang
terbuat dari canrpuran baja yang disesuaikan dengart

posisi atau dac'rah dengan jarak tertentu'- Untuk day'a

y-ang sanla- rnaka daya guna penl"aluran akan naik iika
irgi-rugi translnisi turun. apabila tegangan transtttisi

ditinggikan- Namun dengan naikny'a tcgangan

truntini.i berarti iuga kenaikan isolasi dan biaya

peralatan garclu induk. Oleh karena itu pemilihan

tegangan transmisi dilakukan dengan

m-emplrhitungkan daya yang disalurkan. jumlah

rangkaian, .iarak penyaluran, keandalan, biaya

peralatan untuk tegangan tertentu serta

teganganlegangan yang sekarang dan yang

diienianakan. Saluran transmisi di zaman modern

sekarang ini bukan hanya digunakan untuk

nrenyalurkan tenaga listrik tetapi juga dapat digunakan

untuk saluran transtnisi komunikasi seperti PLC

(Ptw'er Linc Carrier) dan data isyarat' Tetapi

kemampuan transntisi dari satu saluran dengan

tegangan tertentu tidak dapat ditetapkan dengan pasti

karena ketnampuan ini masih tergantung lagi pada

batasan-batasan termal dari penghantar-.iattrlr tegangan

yan-u diperbolehkan. Pada umumnya saluran trarlsmisi

dalam penggunaallnya dapat dibagi dua:2.1 Kaiian Pustaka

Perrelitian dahultr dilakukan oleh Hennarvan

Sujatmiko (2010) ttnttrk rnerrshiltrng tegangan optirnal

pada transmisi legarrgan ekstra tinggi 500kV [.lrrgaran-

Pedan -vang ntenggttnakan n.retocle W.D stevtnsc'n dan

kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa Jatuh

tegangan .v-ang teriaeli pada saluratr transrnisi tegangan

ekitra tinggi Ungaran * Pedan ntasih sangat kccil
sekali. karetra masih di bau'ah standarnl'a 1'aitu

minintal 5 -Yo untuk batas atas dan nraksirnal l0 %'

Penelitian sebelumnya jtrga telah dilakukart oleh

Ahmad fauzi (2006) tentang menelttkan tegangan

optinral pada rransnrisi tegangan tin33i 27-! kV di

Siguragura-Asahan dengan menggunakan nretode

Alfred steel dan menyimpulkan hasil penentuan

tegangan dengan persamaan empiris ,4Uied' Still
berbeda cukup jauh dari standard Pl,N dan

menghendaki penerapan tegangan y"arrg lebih besar

<Jaripada tegangan yang telah direncanakan oleh PLN-

tsnjiniring (PLN-E).
Ilerdasarkan penelitian terdahulu telltang

menentukan tegangan optimal rnaka dalanr penelitian

ini akan rnembahas mengenai jatuh tegarrgan serta

rugirugi da1'a pada saluran transm isi I -50 kV di

Rantauprapat-Padang Sidempuarr derrgan

menggunakan nretode nontinal'l' 1'ang bcrttritran unltrk
rlengelahui berapa besar rugi-rtrgi daya total 1'an-u

terjadi di saluran transmisi l50KV Rantauprapat-

Padang Sidempuan.

2.? Saluran Transmisi
Secara umum saluran transnrisi adalah suattt

sistem tenaga lisn'ik yang tncnlba*'a arus )'ang
mencapai ratusan kilo anrper. t-.nergi listrik ,vang

dibawa olelr konduklor tnelalui salutan transrnisi dari

2.?. I Saluran l-lantaran tJdara

Adalah saluran transnrisi y ang nlenl'alttrkan

energi listrik melalui karval-karryat y'an,e digantung

pada isolator alltar nlellara alau liang transmisi.

l(euutungan dari saluran transrrrisi udara adalah lebih

nrurah. muriah dalam pera\Yatan- mudalr dalam

tnengetahui letak gangguan. rtrudah dalam perbaikan,

clan lainnya. Nanrttn juga nlemiliki kerugian. antara

lain: karena berada di ruang terbuka. maka cuaca

sangat berpengartrh terhadap keandalannva. dengan

kata lain nrudah terjadi gangguan. sepefii gangguan

hubung singkat, gangguan tegangan lebih karena

lersanrbar petir. dan gangguan-gangguan lainnya. Dari

segi estetikalkeinclahan juga kurang indah. sehingga

saluran transmisi bukan pilihan yang ideal untuk suatu

salrrran transrrtisi di dalam kota.

2.2.2 Saluran llanlaran Bawah tanah
Adalah saluran transmisi yang menyalurkan

energi listrik melalui kabel yang dipc'ndam didalant

tanah. Kategori saluran transmisi seperti ini adalah

pilihan unluk petnasangan di dalanr kola- karena

berada didalanr tanah, trraka tidak me ngganqgu

keindahan kota dan ju,ua tidak mudah terjadi gangguan

akibat kondisi cuaca atau kondisi alam. Namrtn juga

memilik kekurangan. Seperti : rnahalnya biaya

investasi dan sulitnya menentukan titik gangguan dan

perbaikannl'a.

2.3 Saluran 'l ransmisi AC dan DC
Menurut jenis arusnya dikenal sisitenr arus

bolak-balik I aitu arus bolak-balik (.'lhernating

50 rssN 2303 - 1360



(.'urrent,,AC') dan arus searah (Direct CurrentiDCi.
Oleh karena itu. Di dalanr system AC. penaikan dan
penurunan tegangannya san-qat rnudah dilakukan
dengan banluan transfonrrator. Itulah sebabn,va nraka

dervasa ini saluran lransrnisi di dunia sebahagian besar

adalah saluran AC. Di dalanr sistcrn AC ada sistem

fasa tunggal dan sistem tasa tiga. Sistem tiga phasa

menriliki keuntungan lainnl'a. anlara lain:
a. Day'a yang disalurkan lebih besar,

b. Nilai sesaat (inslanlaneous valrel konstan.
c. Mernpunyai medan magnet putar.

Sehubungan dengan keuntungan dan

kerugiannya, dewasa ini saluran transmisi di dunia

sebagian besar menggunakan saluran transmisi AC.
Saluran transmisi DC baru dapat dianggap ekonomis
jika jarak saluran udaranya antara 400 km sampai 600
km, atau untuk saluran bawah tanah dengan panjang

50 km. Hal itu disebabkan karena biaya peralatan

pengubah dari AC ke DC dan sebaliknya (convetler &
inverter) masih sangat mahal, sehingga dari segi

ekonomisnya saluran AC akan tetap menjadi
primadona dari saluran transtn isi.

2.4 T'egangan'l'ransmist
Apabila tegangan transrnisi dinaikkan. nraka

daya guna penyaluran akan naik oleh karena rtrgi-rugi
transmisi lurun, pada besaran daya yang disalurkan
sama. Namun. penaikan tegangan transmisi berani

-iuga penaikan isolasi dan biaya peralatan .iuga biaya

gardu induk. Oleh karena itu pentilihan tegangan

transnrisi dilakukan dengan memperhitungkan da;'a
vang disalurkan. jumlah rangkaian. -iarak penl'aluran.

keandalan lrel iubil it.,-). bial'a peralatan untuk tegangan

tertentu, serta tegangan-tegangan yang sekarang ada

dan yang akan di rencanakan. Penentuan tegatlgan

-iuga harus dilihat dari segi standarisasi peralatan -vang
ada. Penentuat] tegangan lranst.trisi merupakan bagian

dari perancangan sislenr tenaga Iistrik secara

keseluruhan. Tingkat tegangan yang lebih tinggi.
selain untuk nremperbesar da.,-a hantar dari saluran

transmisi yang berbanding lurus derrgan kuadrat

tegangan, juga untuk mentperkecil rugi-rugi daya dan

-iatuh tegangan pada saluratr transmisi. Jelas strdah.

dengan mernpertinggi tegangan naka tingkat isolasi

pun harus lebih tinggi. dengan demikian triaya

peralatan juga akan tinggi.
Penterinlah telah nrc'rryeraganrkan urutanl

tegangan tinggi sebagai berikut:
a. Tegangan Norninal (kV): (30) - 66 - 150 - 220 "

380 - 500.
b. Tegangan tertinggi untttk perlengkapan (kV): (36)

- 72.5 * 110 * 245 - 420 * s?-s

Tegangan nominal 30 kV hanya diperkenankan

untuk daerah yang tegangan distribtrsi primer 20 kV

tidak dipergunakan. Penentuan deret tegangan di atas.

disesuaikan dengan rekotnendasi clari Internationul
ElectrotechnicoI Commission ( I EC).

2.5 Kornponen Utarna Saluran llantaran Udara
1.5. I Menara atau tiang transrrrisi

Menara alau tiang transmisi adalah suatu

bangunan ),ang nlcnopang saluran transrlisi. yang
dapat berupa menara bqia. tiang baja. tiang beton
bertulalrg dan tiang ka,vu. Tiang-tiang baja. beton dan

kay'u biasanl'a digunakarr pada saluran-saluran
tegangan kerja yang relatif rendah (dibarvah 70 KV)
sedangkan untuk saluran dengan legangan tinggi
biasanya menggunakan menara baja,

2.5.2 Isoalator-isolator
Jenis isolator yang digunakan pada saluran

transmisi adalah jenis porselin atau gelas. Menurut
penggunaan dan konstruksinya dikenal 3 jenis isolator
yaitu :

a. lsolator jenis pasak (22-33 KV)
b. lsolator jenis pos saluran (22-33KV)
c. lsolator gantung

2.5.3 Kawat penghantar
Jenis-jenis kawal penghantar yang biasa

digunakan pada saluran transnrisi adalah

a. Tembaga dengan konduktivitas 100 % (Cu I00 %)
b. -tembaga 

dengan kodsktivitas 97.5 oh (Cu 97.5 %)
c. Almunium dengan konduktivitas 6l on (Al 6l o/o)

Kau'at penglrantar Alntunium lerdiri dari

betrerapa jenis dan lamhing sehagai berikut :

r AAC '. ".4t1 Alumitium (-utdttt:lrlr" -v-aitu kawat
pcnghiurtar )xns seluruhn-"*a terbuat dari
alnrunium-

r ArlAC '" ",411-.'lluminiun .4llo.y' Conductor" yailu
karr at penghantar )'altg seltrluhnya terbuat dari

campuran almuniunt.
. ACSR '. ".lluntinhnt (-oncluc'tttr Steel ReinJbrced"

1'aitu kawal penghantar altnuniunr dengan irrti
ka*'at baja.

. ACAR '. ".4lrtminiunr (-'onductu'Allov Reinforc'ed"

1,aitu karvat penghanlilr alrnutrium yang dip'rkuat
dengan logam canrpuran.

III. MHTODELOGIPF]NF,T,I]"IAN

l.l Lokasi Penelitian
l.okasi : P.T. Pl-N (Persero) Penyaluran dan

Pusat Perrgaluran Beban Rantauprapat - Padang

Sidenrpuan [-tnit Pela;-anan ]'ransntisi Petnatang

Siantar Waktu : 3l.iuli- 0l Agustus 2013.

J.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian-

atau apa yang menjadi titik perlratian suatu penelitian
(Suharsirrri Arikunto. 1992 :99). Dalant penelitian ini

1,ang rncrrjadi oby'ek atau variabel penelitiannya adalah

per'lgamatan terhadap rugi daya pada saluran transrnisi

tcgangan tinggi diantaranya aclirlalr:

I . Resistansi pada saluran transrltisi

l. lnduktansi pada saltrran lranstttisi

rssN 2303 - 1360 5l
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3. Adnritansi pada saluran transmisi
.1. Jenis penghantar y--ang digunakan
5. Besar factor daya (cos ti) pada saluran transmisi
6. Besar Tegangan kirim (VS) dan tegangan 'l'erima

(vR)
7. Besar arus kirim (lS) dan

8. Arus terinra (lll)

3.3 Data

Penelitian ini diaplikasikan pada sludi kasus,

dimana ob.iek kasrrs adalah transmisi saluran udara
tegangan tinggi 150 KV Rantauprapat - Padang

Sidempuan di UP'f Penratang siantar pada 'Ianggal 3l
Juli 201 3 pukul 09: I 0 wib. Data - data yang diperoleh
dari hasil penelitian transmisi saluran udara 150 KV
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 data- data dan

IV. ANAI.ISA DAN PEMBAI-IASAN

4.1 Menentukan lrnpedansi pada saluran translnisi
2-nr,L - t1,'?JLaL

- R +J2=fl
: 0.13 +j 2 . 3.14 . 50 . 0.408 x l0 -1

:0.13 .j0,128
- 0.18 244,550 ohm/Km

Malia:
Z: 0.18 t44.55') ohm lknt x 124,109 km
-- 22"33L44,550 ohm

4.2 Mcnentukan admitansi pada saluran transntisi
y=e./ruf G,.0
.. l2=,fC
- J 2 .3.t4 . 50 .0,015 x t0-6 F I Km
- J 0,00471 x l0 'j mho / Km
= J 0.00471 x l0 -3 rnhoikm x 124. 109 knr
- j0.58 s l0 -3 mho
: 0,58 x l0 -3e 

90 o mho

4.3 Menentukan konstanta - konstanta ABCD pada
saluran

4

C=l+0,00322134,55"

C = 0-9820-127"

4.4 Perhitungan saluran transmisi menggunakan
diagram pengganti metode nominal phi

?

.J = I +0-00(r475lli'1.-i5'

A = 0.991-0.26"

r-=t r 1)
4

C= l+ 22.331 44.55" x 0.00058290"

Ganrbar 4.1 . Rangkaian Translnisi nonrinal Pl

.t =tn !!
2

22.3i,: 4.1.55" x ().fi)051t/90"
.{=l+

..1 - D- t.z) =o.q,litl.?6"
2

B- /- = 22-:i-1.:.14.,i-i

('= ) (, - ? j= 0.56r ro ' -4et.t27"

Besar arus pada sisi perrgirim adalah

zt 0 60000-:127"12"/r=
'3 .l . cosr? .,,i.-l '150.t1.8.)

l. =251).5/.-2.7.12"' Amperr'
In ='a'. *Iil'

I'p = 0.992.-fi.16" v
l -s0 r.v l-(z: ;:z+a..i5" xti9sl - t7.l:' kv)

I a = 80.319/-0.96"ri.': kV

,i = 1,19.t lz- ..0.9(r"rr rr kV

Maka diperolelr tegangan pada sisi penerinra
adalah VR : 139. I I J-0.96('(r.-Lf kV.

Besar arus pada sisi penerirna adalah :

It=('l',+ 41,

,n = [,,.,ru,ru,* ,:, , .']'1, (r.rozo.:r,' r l5e.5z, \ JJJ
/r = 138 8722 - 1 6.5-1" i\nrrrcrt

r2712")

Dengan diperolehnl,a besar sudut antara arus
dan tegangan maka dapat diperoleh besar sudut pada
sisi penerima sebesar :

0,,=0,,-0,,,

or = -a.e6" - [ rn.sr' )= r.. ss

cosdn = 0.96

'l

[)aranreter Nilai
Tegangan pada sisi pengiriman
(vs)

I50 KV

Daya yan-e disalurkan (P5) 60 MW
Daya yang dibanekitkan 7I.5 MVA
Frekuensi 50 Hz
Cos F pada sisi pengirim 0.89
Ilesistansi 0.li ohm/Km
I nduktansi x l0-'0.408

HiKnr
Kapasitansi 0.01-5 x l0-"

F/Knr
Panians saluran 124.109 Km
kondukror ACSR type Hn WK I x 24Onrm'
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Besar da-v-a 1-ang tliterirna oleh sisi pengirim

:

1'n - r''3 \ Vx,t -t , \ 111 ct)s b s

p*,'. .t: r 139.1 I kv r 238.972A x 0'96

Pn = 55'276 MW

Perhitungan e{}'isiensi tlan regulasi tegangan

rrada uiung Penerittta
i, Emti*ii saluran transmisi pada ujung penenma

't = ?'1sgo; 
= I?16' ro{eo

4 = 92-l2o/o

Regulasi tegangan Pada saluran

vgt'/')= frlr'' 
- ''i- . r

Dengan:
I.

t.' , )--
' ii\r I /l

l+
2

,, = 16 69 
= 87..177 kv'ir\rl {)gg

I L,,., , = 80'3 l9 kV

iperolt'h besar regttlasi tcgangan adalah

il7 -177 - 80.i lo ,

vR(,.,,)= ll Il,_.;i;:1: -' lt(P,, r{ou,'

Regulasi 1'egangan ;"ang di peroleh dengatr

,r*n ggu,.,-Jkun perh iir nian nret odc nonr ina I ph i sebesar

13.35 KV.

Sehingga rugi - rtrgi dt n. pudl-,-saluran

uansn.,isi t56*kV Rantauprapat Padang' sldempuan

adalah: .- -- -- : r.,:...

Rugi-rugi ,loto -;-# x loo %

Rrrgi-rugi da1'a'' 7' 87%

Dari hasil perhitungern dcngan menggunakan'

m.toA" non',inal ptri U't"uuiugi-tt'gi tiay' yang terjadi

,lttrrrul Etrergi Elektrik l'rtltrntc J"\'orirttr' ) 'J uhun 20l6

,=rl ZIl+-
4

- 22.iiv().982 (1.127" '- 2l'88-'i0'l 27"

('= )'- 0.58x l0 t,a90"
)

0ff/o

L lransmlsl :

Sebelunr mencari besarrrya daya pada sisi

p.n"ri*u 
-t 

ita perlu mengetalrtri besar tegangan dan

artts Pada sisi Pcnertnra . r^,^L .

Maka besar tegangan parla sisi penerima adalah '

l'r, .' ,ll', ' Bl 
'

, ; =, 
[o.rrru.ro' 

" 
l-1,1] tv 

) 
- t r.88r0'r ?7" t 25e'5 L . :z't u" rv)

V n = 80,7 11 ZL.l}"tr'- r 1 kV

V n = | 39,8!1/?,1 O"u-r.t kV

Dan diperolehlah tegangan pacla sisi penerirna

adalah Vn: 139,833 12,10o1r--rr

Menentuiian Arus pada sisi penerima :

I n ,. 
('L/' + '41 ,
t .-. l59j*(0.rszo.:6,,x25e52-ll?.12")

l* =lo.otlosszlo.l27" x-,, 
J r'

/* = 240.8981-16.15" AmPere

sebesar 4-722MW '

4.5 Perhitungan saluran transmisi

,tiugranl 
-pen 

ggant i metode nom i nal

Z!
ls

,*t

Cambar 4'2' Rangkaian 'l'ransmtst

? -o.eeto.26"A=D=1+ ,

nretrggutrakan

Arus pada sisi penerima adalah ln = ?40'898

,a-l6.l50 ,AmPere

Dengan diperolehnya besar sudut antara arus

Orn ,"gung;'pada sisi perierirna nraka ilapat diperoleh

i"uut ira.,t pada sisi penerima sebesar :

$"=A'"-0"

r7. = l.tu'' -t-i6't5")- l&25'

cosll = 0'94

Sehingga menentukan besar da'va pada sisi

penerima adalah:' 
Pn - ri3 x Vq11--1'1x lP x cos6

PR - rr'3 x 139'83i Kv x 240'898A x 0'9;t

Pt = 54'M4 MW

Perhitungan eflisiensi dan regulasi tegangan

oada uiung Penerima
il-Eriti"i,ti parla ujung penerima adalah

p i4.tl1_4 , t'rprot='|a"100/o=--0

4 = 91.407%

2. Regulasi tcgangan pada trjung penerima :

vR(%)- ll'tJ!-.-!Hl ' 1s4P'n

Dengan:
t'.-t-

't1ri r /r',* ,
,, - 16.,09l - 87,47? kv
' ll \I1 

0-99

,'flr, | -- 80.733 kv

Maka diperoleh besar regulasi tegangan adalth :

.I

noruinal 'l'

ISSN 2303 - 1360
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Regulasi Tegangan 1'ang di peroleh dengan

nrenggunakan perhitungan nretode nominal 1' sebesar

r2.525 KV
Rugi - rugi day'a pada salrrran transmisi l50kv

Rantauprapat - Padang sidentpuan adalah:

Rugi-rugi daya' ""#* x loo%

Rugi-rugi daya= 8.-i9 7o

Dari hasil perhitungan dengan ntenggunakan

metode nominal 'f balrwa rugi-rugi daya yang terjadi
sebesar 5,154 MW

Tabel 4.1 menunjukkan perbandingan antara

Vp . lR dan PR pada u-iung peneritna yang
menggunakan metode saluran pengganti nominal phi

dan saluran pengganti nominal T

Tabel 4.1 Perbandingan hasil Vq, Ii dan Ps nominal
Phidan nominal T

Dari tabel diatas dapat kita tarik kcsintpulan
bahrva terjadiny'a rugi-nrgi da1'a disebabkan oleh
inrpedansi dan adrrtitarrsi yang di sebabkan oleh
panian-u nya konuktor. serrtakin panjang konduktor
maka semakin besar pLrla rugi-rugi da1'a vang ter.iadi
pada sisi penerima berikut adalah sratlk
perbarrdingan Daya (Ps) pada sisi pengirim dengan
Daya (Pp) pada sisi penerima.

KI:SlMPtJl-AN

Dari hasil perhitungan dan analisis data yang
telah dilakukan dalam penelitian ini dapat disirnpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
l. Jatuh tegangan yang ter-iadi pada saluran transrrrisi

tegangan tinggi l-i0KV Rantauprapat-Padang
sidempuan pada tanggal 3l Juli 2013 pukul09:10
wib nrasih dalam batas standar r-10 tt yaitu

sebesar 13.3,s KV.
2. Rugi-rugi daya yang terjadi pada saluran transmisi

l50kV Rantauprapal' Padang sidempuan masilt

dalanr batas yang di izinkan 
=10 

% yaitu sebesar

-1.722 MW sehin-uga tidak perlu pen,s.gantian bahan

atau perbaikan alat pada saluran tersebut.

i. Etl'isiensi i'ang terjadi pada saluran Transnisi
Rantauprapat-Padang sidentpuan sebesar 92.12 o,o.

Hal ini disebabkan oleh panjangnya salLrran yang

dilalui.
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Hasii ran llasil Pcrhitungrn

Pengirint l'cnerima
Penerinra

Nominal ; Nonrinal l'

I50 KV l-.r9.72 l-?9.1 I i().96"hv l19.tl3-i rl.ltI'
KV

ls'-
:5r.5l:7 l:4.\

Ir = 138.032 ln =
:;ti(rr-l!16<l'\

In =
t"l().898

r-l6-I5" A
Ps'

mMw
Pn=

55.527 l\,tU
Pn ='

:5.276 i\4W

Px-
jJ"lt{,t \1\\'
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